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ABSTRACTS
ANALYSIS OF ASSET MANAGEMENT RATIO, LIQUIDITY RATIO,
FINANCIAL LEVERAGE RATIO TO PROFITABILITY RATIO
(Study on Mining Company Listed in BE] Period 2013-2015)

The purpose of this study was to determine the effect of ratio of assets,
liquidity ratio, and debt ratio, effect on profitability. The theory used in this research
is the theory of relationships (asosiatif), a causal relationship (causal). The population
of this research covers nine mining company lested on the Indonesia stock exchange
(BEI) period in 2013-2015, that publish their annual financial reports in full, using
technical purposive sampling.

Technical analysis is the analysis of data, test assumptions, regression test and
test hypotheses and performed with statistical analysis and use Smart SEM software

PLS 2.0. Based on test results © the value 0.361417 on liquidity ratio reflects that
the assets were able to explain the variance of hqudity of 36.417%. The value
contained on the profitability is 0.172681 or 17.2681% which was influenced by the
ratio of assets, liquidity and debt ratio.

Based on the results of the T-test statistics: (1) the ratio of assets significant
effect against liquidity, (2) the ratio of assets ratio has no effect significantly to
profitability, (3) liquidity ratio has no effect significantly to profitability, (4) the debt
ratio effects significantly to liquidity (5) debt ratio affects significantly to profitability
with a T-statistic value of 4.369646 (>1. 96) The value of the original sample
estimate is 0.467624.

Based on the results of this research it is found that the debt ratio affects
significantly to profitability on a mining company. Most likely it is due to the mine
company had a huge solid characteristics of capital which uses a large amount of
capital operations and Financial leverage is derived from interest payments for debt
used to mine the addition of company capital structure, the company that uses the
load remains high (interest) means using debt is high and the degree of financial
leverage of the company are also high.

Economy growth Indonesia's in 2011 and 2015 were slow, it was due to a rise
in the interest rate of Bank Indonesia, declining commodity prices, the Mining UU of
2009 Indonesia which implements a ban on the export of seeds of minerals in 2014.
In Indonesia the country’s major commodity exporters such as stone-coal and crude
palm oil, are largely affected when commodity prices stay this low. The results of this
research show that the big influence of the independent variable, i.e., the ratio of
assets liquidity ratio and the ratio of debt to variable dependent profitability that can
be described by this equation is 53%, while 47% are influenced by other factors not
included in the regression model.

Keywords: Financial leverage, profit, debt, assets ratio, liquidity ratio, debt ratio,
profitability ratio.
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ABSTRAK
ANALISIS RASIO MANAJEMEN AKTIVA, RASIO LIKUIDITAS DAN
RASIO MANAJEMEN UTANG TERHADAP PROFITABILITAS
(Studi pada: Perusahaan Tambang yang terdaftar di BEI Tahun 2013-2015)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio aktiva, rasio
likuiditas, dan rasio utang berpengaruh terhadap profitabilitas. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini teori hubungan (asosiatif), hubungan sebab-akibat (kausal).
Populasi dari penelitian ini menggunakan sembilan perusahaan tambang yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia/ BE! periode tahun 2013-2015, menerbitkan laporan
keuangan tahunan secara lengkap menggunakan tehnik purposive sampling.

Tehnik analisis yang digunakan adalah analisis data, uji asumsi klasik, uji
regresi serta uji hipotesis dan dilakukan dengan analisis statistik dan menggunakan
software SEM Smart PLS 2.0. Berdasarkan hasil uji #~ terdapat nilai 0.361417 pada
likuiditas yang berarti bahwa rasio aktiva mampu menjelaskan varians likuiditas

sebesar 36.417%. Nilai #° juga terdapat pada profitabilitas sebesar 0.172681 atau
17.2681% yang dipengaruhi oleh rasio aktiva, likuiditas, rasio utang.

Berdasarkan hasil uji T-statistik penelitian ini bahwa: (1) rasio aktiva
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, (2) rasio aktiva tidak berpengaruh
segnifikan terhadap profitabilitas, (3) rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, (4) rasio utang berpengaruh segnifikan terhadap likuiditas (5)
rasio utang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai T-statistik
sebesar 4.369646 (> 1.96 ). Nilai original sample estimate 0.467624.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa rasio utang berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan tambang, kemungkinan besar disebabkan
perusahaan tambang memeiliki karakteristik padat modal dimana menggunakan
modal yang besar untuk biaya operasinya dan Financial leverage berasal dari
pembayaran bunga untuk utang yang digunakan perusahaan tambang guna
penambahan struktur modal, perusahaan yang menggunakan beban tetap (bunga)
yang tinggi berarti menggunakan utang yang tinggi dan degree of financial leverage
perusahaan juga tinggi.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang lambat pada tahun 2011 dan 2015, juga
disebabkan naiknya tingkat suku bunga Bank Indonesia, menurunnya harga-harga
komoditi, adanya UU Pertambangan 2009 Indonesia yang mengimplementasikan
larangan eksport biji-biji mineral pada tahun 2014. Indonesia sebagai negara eksportir
komoditi yang besar seperti batu-bara dan minyak sawit mentah, sangat terpengaruh
saat harga-harga komoditi ini rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variable independen
yaitu rasio aktiva, rasio likuiditas dan rasio utang terhadap variable dipenden
profitabilitas yang dapat diterangkan oleh persamaan ini adalah sebesar 53%,
sedangkan 47% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
regresi ini.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan hasil auditing analisis laporan keuangan
tahunan dari sembilan perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2013-2015 dan menggunakan tabulasi data PLS yang telah diolah, hasil
penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara rasio aktiva, rasio likuiditas dan

rasio utang terhadap profitabilitas.

1. Tabel 4.1. Hasil Olah Data dari Analisis Laporan Keuangan (terlampir)
Hasil dari data analisis laporan keuangan yang telah diaudit oleh peneliti
dengan membandingkan rumus rasiso-rasio akiva, rasio likuiditas dan rasio utang
dari perusahaan tambang yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Sebagai sampel
peneliti memaparkan hasil audit PT. Aneka Tambang (ANTM) sebagai berikut.
Kesimpulan: PT. Aneka Tambang (Persero Tbk) ANTM
a. Rasio Likuiditas
1) Rasio Lancar (current ratio) = Aktiva lancar/Hutang Lancar
Kesimpulan: Bahwa apabila perusahaan dilikuidasi maka perusahaan
tersebut mempunyai kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya sebesar tahun 2013, 2014, 2015 hasil (1,8; 1,6; 2,5 kali) karena
setiap Rp 1.00 utang lancar dapat dilunasi dengan tahun 2013, 2014, 2015
adalah Rp 1,8; 1,6; 2,5 aktiva lancar.

2) Rasio Cepat (quick ratio) = Aktiva lancar - Persediaan/Kewajiban Lancar

45
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Kesimpulan: bahwa apabila perusahaan dilikuidasi maka perusahaan
tersebut mempunyai kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya sebesar tahun 2013, 2014, 2015 adalah (1,2; 1,2; 2,2) kali karena
setiap Rp 1.00 utang lancar dapat dilunasi tahun 2013, 2014, 2015 dengan
Rp 1,2; 1,2; 2,2 aktiva lancar diluar persediaan.
b. Rasio Utang
Rasio utang (debt to equity) = Total Utang/Total Aktiva
Jika diketahui rata-rata industrinya 0,5 dan debt to equity tahun 2013,
2014, 2015 adalah (0,44; 0,45; 0,39) maka berdasarkan analisa debt to equity
ratio, kondisi keuangan ANTM adalah baik tahun 2013, 2014, 2015 adalah
0,44; 0,45; 0,39 lebih kecil dibandingkan 0,5 dari rata-rata industrinya.
Semakin rendah semakin baik karena aman bagi kreditur saat dilikuidasi.
c. Rasio Manajemen Aktiva
1) Perputaran aktiva (4sset turn over) adalah perbandingan antara penjualan
dengan total aktiva, dan menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva
pada satu periode tertentu. Hasil penggunaan aktiva yang digunakan untuk
menghasilkan penjualan yaitu pada tahun 2013, 2014, 2015 yaitu: 0,51;
0,42; 0,34 kali.
2) Perputaran Piutang = piutang/rata-rata penjualan perhari
Tahun 2013, 2014, 2015 yaitu (37 hari, 41 hari, 19 hari).
d. Rasio Profitabilitas
1) Return on Invesment = Pendapatan bersih/Total Aktiva x 100%

Bahwa perusahaan mempunyai kemampuan menghasitkan laba usaha tahun

2013,2014, 2015 sebesar 18,61%; 3,52% ; 3%.

46
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2) Profit Margin = Pendapatan Bersih/Penjualan x 100%
Kesimpulan: bahwa perusahaan mempunyai kemampuan menghasilkan

laba usaha sebesar 3,63%; 8,22%; 8.66% dari setiap rupiah penjualannya.

2. Tabel 4.2. Tabulasi Data PLS Diolah (Terlampir)
Data dari hasil analisis dimasukkan ke dalam tabulasi data PLS yang akan diolah

dengan menggunakan angka desimal.

3. Hasil Model Brootstrapping Structural
Berikut hasil perhitungan model Boot strapping model structural.
Gambar 4.1. Model Structural (terlampir)

Keterangan:

Il

X1 Rasio Aktiva

X2 Rasio Likuiditas
X3 = Rasio Utang

Y = Profitabilitas

Hubungan hipotesis dalam penelitian ini dilambangkan dengan arah panah
pada konstruk. Untuk mengukur persepsi dalam penelitian ini digunakan indikator

reflektif, ditunjukkan dengan arah panah antara indikator dengan konstruk laten.

47
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B. ANALISIS KAJIAN OUTPUT SMART PLS

1.

Uji Validitas

Validitas suatu indikator dapat dinyatakan valid bila memiliki loading
faktor terhadap konstruk yang dituju dengan nilai di atas 0,5. Loading faktor dari
Output Smart PLS dengan hasil sebagai berikut: Tabel 4.3 Quter Loadings
(terlampir). Pada tabel owrer loading uji validitas suatu indikator reflektif
memakai korelasi diantara dua skor yaitu skor item dan skor konstruk. Ukuran
indikator reflektif merupakan pengukuran pada satu konstruk dalam indikator
terjadi perubahan, seperti dari salah satu indikator keluar dari jalur model atau
berubah. Penelitian ini menggunakan indikator reflektif karena indikator reflektif
sangat bagus untuk digunakan dalam mengukur persepsi. Pada tabel outer
loadings menujukkan bahwa sebagian besaran nilai hasil di atas 0,5 sedangkan
X1.1 tidak valid karena memiliki hasil nilai paling kecil -0.203053. Indikator lain
yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi convergent validity sehingga
disebut valid.

Gambar 4.2. Bootstrapping model i (terlampir)

Gambar 4.3. Bootstapping model ii (terlampir)

Hasil uji indikator reflektif tentang validitas tertera pada:
Tabel 4.4. Cross Loading (terlampir)
Dalam tabel ini, hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua telah
memenuhi syarat validitas, dinyatakan valid bila loading factor yang dimiliki
nilainya lebih tinggi dari konstruk yang dituju. Nilai Loading factor X1.2 to X1

(0.985462), nilai ini lebih tinggi dari kontruk lain seperti X2 (-0.290734), X3

48
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(0.454571), Y (0.038699). Pada loading factor X3.1 to X3 dengan nilai 1, nilai in1
lebih inggi dar1 Y (0.388545), X2 (0.305981), X1 (0.474416). Seperti di indikator
(X2.2 kepada X2), (X2.1 kepada X2), (Y1 kepada Y) dan (Y2 kepada Y).
Validitas dapat juga dilihat dengan metode lain discriminant validity dengan nilai
AVE atau Average Variance Extracted of Squre root. Untuk AVE yang
dikehendaki yaitu (> 0.5) atau lebih besar dari 0.5. Tabel 4.5 AVE (terlampir).
Pada tabel penelitian nilai AVE terlihat pada semua kontruk (> 0.5) atau lebih

besar dan 0.5.

Uji Reliabilitas

Untuk mengukur nilai kontruk dapat dilakukan dengan melihat nilai dari
blok indikator composite reliability, nilai (> 0.7) atau di atas 0.7 pada output
merupakan nilai kepuasan pada composite reability.

Tabel 4.6. Reliability (terlampir)

Tabel ini menyebutkan bahwa hanya untuk kontruk: X2 (Rasio
Likuiditas), X3 (Rasio Utang) dan Y (Profitabilitas) adalah di atas 0.7 atau (> 0.7)
lebih besar daripada 0.7, berarti telah memenuhi discriminant validity pada
apa yang telah diestimasi. Untuk konstruk X1 (Rasio Aktiva) 0.382651 < 0.7
(kurang dari 0.7) hal ini menunjukan model tidak memenuhi validitas.

Qutput Smart PLS, Cronbachs Alpha guna memperkuat uji reabilitas
dengan hasil berikut ini: Tabel 4.7 Cronbach Alpha (terlampir). Pada nilai yang
disarankan yaitu (> 0.6) lebih besar daripada 0.6, di dalam Tabel 4.7 bahwa nilai

X1 (< 0.6) kurang dari 0.6, sedangkan Y, X2, X3 lebih besar dari 0.6.

49

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



(U8

43155.pdf

Guna memperkuat hasil maka program Smart PLS pada Communality juga
Redundancy dengan hasil berikut:
Tabel 4.8. Communality (terlampir)

Tabel 4.9. Rendudancy (terlampir)

Pada tabel Communality nilai pada kontruk lebih besar dari 0.5 diperkuat dengan
uji Composite Reliability juga uji Cronbachhs Alpha.
Pada uji Redundancy nilai X2 juga Y kurang dari 0.5 dibawah 0.15 hal ini

tergolong kategori rendah.

Uji R?
Inner Model (model structural) akan diuji, setelah dilakukan estimasi pada
model memenuhi outer model. Nilai R-Square terlampir.

Tabel 4.10. R-Square (terlampir)

Pada tabel R-Squre bahwa terdapat nilai R pada X2 (0.361417) atau
sebanyak 36% hal ini menyebutkan bahwa X1 bisa memberikan penjelasan
kepada varian X2 yaitu sebanyak 36%. Pada tabel 4.10 R-Square, nilai R pada Y
(0.172681), berarti Y dipengaruhi oleh X1, X2, X3, sebanyak 17% atau pengaruh

X1, X2, X3 terhdap Y sebanyak 17%.

Uji Hipotesis

Tabel 4.11. Total Effects (terlampir)
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Keterangan:
a. H1=X1->X2 (diterima)

b. H2=X1>Y (ditolak)

o

. H3=X2->Y (ditolak)

d. H4=X3->X2 (diterima)

[¢]

. H5= X3->Y (diterima)

5. Uj Mediasi

a. Hl= X1->X2 (diterima), Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hubungan antara
rasio aktiva (X1) terhadap rasio likuiditas (X2) dengan nilai T-statistik sebesar
7.511611 11 telah memenuhi standar lebih besar 1.96 sehingga H1 diterima.

b. H2= X1-2>Y (ditolak), Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hubungan antara rasio
aktiva (X1) terhadap Profitabilitas (Y) dimana nilai T-statistik dengan hasil
1.41086 ini kurang dari 1.96 maka H2 ditolak.

c. H3= X2-2>Y (ditolak), Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hubungan antara rasio
likuiditas (X2) terhadap rasio profitabilitas (Y) dengan nilai T-statistik
0.556421 hasil ini kurang dari 1.96 maka H3 ditolak.

d. H4= X3->X2 (diterima), Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hubungan antara
rasio utang (X3) terhadap rasio likuiditas (X2) dimana hasil T-statistik
memperoleh nilai 5.186385 hasil porehan ini lebih besar dari 1.96 maka H4
diterima.

e. H5=X3-2>Y (diterima), Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hubungan antara rasio

utang (X3) terhadap rasio profitabilitas (Y) dimana hasil T-statistik
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menunjukkan perolehan nilai sebesar 4.369646 nilai ini lebih besar dari 1.96

maka HS5 diterima.

Hasil dari uji hipotesis yang memenuhi standar T-statistik dengan nilai
lebih besar (1.96 > 1.96) adalah H1, H4, dan HS5. Nilai tertinggi berpengaruh
terhadap (YY) atau profitabilitas, H2, H3, HS5, adalah H5 = X3 terhadap
(Y). rasio utang terhadap profitabilitas dengan perolehan angka original
sampel (0.467624 dan T-statistk 4.369646). Hasil ini menunjukkan bahwa
rasio utang sangat berpengaruh terhadap hasil profitabilitas, dimana utang
mengurangi profit, manajemen utang yang baik menghasilkan profit dengan
cara utang guna menambah modal kerja, utang guna menambah aktiva, dan
lain sebagainya. Hasil uji hipotesis nilai tertinggi yang mempengaruhi X2
atau likuiditas dari H1 dan H4 adalah H4 = X3 terhadap X2 rasio utang
terhadap rasio likuiditas dengan nilai original sampel (0.552719) dan nilai T-
statistik (5.186385), ini berarti bahwa manajemen utang yang baik guna
menambah likuiditas, seperti menambah ekuitas jangka pendek, merupakan

hal yang baik dan menguntungkan perusahaan.

HASIL KAJIAN HIPOTESIS
Berdasarkan output hasil Smart PLS versi 2.0. Nilai T-statistik terlampir.
Gambar 4.4. Output Bootstrapping (terlampir)

Table 4.12. Kajian Hipotesis (terlampir)
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Hasil Pengujian Hipotesis dari Tabel 4.12 dan Gambar 4.4.
1. Pengaruh, Rasio Aktiva, likuiditas, utang > Profitabilitas (X1, X2, X3 >Y)

Variabel rasio aktiva, rasio likuiditas, rasio utang berpengaruh terhadap
pencapaian profitabilitas namun tidak berpengaruh langsung terhadap
profitabilitas. Hasil uji t, nilai original sample estimated arah hubungan
koefisien regresi negatif terletak pada variables antara rasio aktiva terhadap
rasio likuiditas, rasio aktiva terhadap profitabilitas.

Sedangkan arah hubungan koefisien regresi positif terletak pada
variabel rasio likuiditas terhadap rasio profitabilitas, rasio utang terhadap rasio
likuiditas, serta rasio utang terhadap profitabilitas. Bila tingkat investasi aktiva
yang ditanamkan pada penjualan rendah, tentu aktiva tidak dimanfaatkan baik.
sebalknya aktiva yang tidak dimanfaatkan ini bisa di tanamkan pada investasi
modal kerja. Hal ini berarti bahwa perusahaan dengan rasio aktiva dan rasio
likuiditas yang rendah akan menghailkan laba yang rendah dan sebaliknya.

2. Pengaruh, Rasio aktiva > Profitabilitas (X1 > Y)

Temuan penelitian ini menyebutkan bahwa rasio aktiva terhadap
profitabilitas adalah rendah ini dimungkinkan perusahaan memiliki investasi
yang berlebihan dalam aktiva sehingga aktiva tidak digunakan dengan baik
atau perusahaan tidak memiliki cukup aktiva, sehingga perusahaan tersebut
akan kehilangan penjualan yang bisa dicapainya yang akirnya bisa menurunkan
profitabilitas, arus dana bebas, dan harga saham. Perputaran aktiva dan

perputaran piutang yang rendah sehingga profitabilitas tidak tercapai.
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3. Pengaruh, Rasio Likuiditas > Profitabilitas (X2 > Y)

Rasio likuiditas memiliki nilai original sampel positif, sedangkan nilai
T statistik kurang dari 1.96 terhadap profitabilitas, ini berarti perusahaan
tambang mampu memenuhi kewajibannya saat ini atau tingkat kemampuan
perusahaan dalam membayar utang jangka pendek dan kewajiban keuangan
lain bisa ditepati namun tidak menambah profit berarti kurang baik. Dikatakan
liquid atau ukuran liqud sehat yaitu jika memiliki rasio liquiditasnya atau rasio
lancarnya 100% dan kewajiban termasuk kas (kas terhadap kewajiban lancar)
sehingga nilai profitabilitas tercapai. Semakin besar nilai presentase rasio
likuiditas adalah baik ini menunjukkan kondisi perusahaan sehat.

4. Pengaruh, Rasio Utang > Profitabilitas (X3 > Y)

Rasio utang berpengaruh positif terhadap profitabilitas, ini berarti rasio
utang mampu memberikan nilai positif dan mampu meningkatkan profitabilitas
perusahaan, sebaiknya perusahaan tetap menjaga rasio utang terhadap total
aktiva rendah agar presentase dana yang disediakan oleh kreditur kecil, bila
rasio utang melebihi rata-rata industri dan kreditur menyetor dana yang tinggi
mengakibatkan bunga yang tinggi pula, para pemegang saham menginginkan
lebih banyak hutang karena utang memperbesar laba yang diharapkan.
Semakin tinggi presentase rasio utang/solvabilitas, semakin lemah bagi
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, kurang sehat bagi
perusahaan.

5. Kesimpulan hasil hipotesis:
a. Dua variabel yang mempengaruhi rasio likuiditas secara langsung, antara

rasio utang dan rasio aktiva. Rasio utang memiliki nilai 0.552719 dari nilai
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original sampel estimate, nilai rasio utang lebih tinggi di atas dua variabel
lain. Rasio utang merupakan memiliki variabel yang paling berpengaruh
terhadap rasio likuiditas. Rasio aktiva dengan sampel estimasi kecil -
0.54174 terhadap likuiditas. Rasio profitabilitasnya semakin tinggi di atas
rata-rata industrinya maka semakin sehat, semakin baik bagi perusahaan,
untuk meningkatkan nilai pada profitabilitas dapat dilakukan dengan
mempertinggi current ratio atau likuiditas perusahaan dengan cara: aktiva
lancar bisa mengurangl utang lancar, bila jumlah utang lancar dan aktiva
lancar berkurang dengan jumlah yang sama, bila utang lancar bertambah
dan jumlah aktiva lancar juga bertambabh, bila hal ini terjadi perusahaan akan
baik-baik saja.

b. Rasio utang memiliki pengaruh tertinggi terhadap profitabilitas yaitu dengan
nilai orginal sampel estimasi 0.4676224, sedangkan nilai original sempel
estimasi rasio aktiva terhadap profitabilitas dan rasio likuiditas terhadap
profitabilitas di bawah rasio utang.

Rasio utang terhadap aktiva yaitu total utang dibanding total aktiva, bila
nilal perolehan rasio ini lebih kecil lebih baik. Rasio utang berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan, ini berarti rasio utang mampu
memberikan nilai positif dan negatif terhadap profitabilitas perusahaan,
sebaiknya perusahaan tetap menjaga rasio utang terhadap total aktiva rendah
agar presentase dana yang disediakan oleh kreditur kecil. Bila porsi total
utang perusahaan bertambah dan juga porsi aktiva bertambah maka
perusahaan dalam keadaan baik-baik saja, terlebih bila debt ratio nya

semakin kecil semakin sehat, namun bila porsi utang perusahaan bertambah
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namun porsi total aktivanya tetap saja tidak bertambah maka porsi utang
bertambah besar dan perusahaan dalam keadaan yang tidak sehat karena
kemungkinan untuk membayar hutangnya semakin tinggi. target untuk
mengembalikan utang tidak tepat waktu, debt ratio semakin besar tidak baik,
beban utang perusahaan besar. Rasio utang sangat berpengaruh terhadap
profitabilitas hal ini utang bisa menambah aktiva namun menambah debt
ratio, bila utang digunakan untuk menambah aktiva akan menguntungkan
perusahaan menambah profit, namun jika modal utang hanya menambah
beban utangnya saja, maka akan menambah beban perusahaan dan
mengurangi profit.

c. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa rasio utang berpengaruh pada
profitabilitas pada perusahaan tambang kemungkinan besar disebabkan juga
oleh adanya pertumbuhan ekonomi Indonesia yang lambat pada tahun 2011
dan 2015, juga disebabkan naiknya tingkat suku bunga Bank Indonesia,
menurunnya harga-harga komoditi, adanya larangan ekpor biji mineral
tahun 2014 oleh pemerintah dengan dikeluarkan undang-undang
pertambangan tahun 2009. Indonesia sebagai negara eksportir komoditi
yang besar seperti batu-bara dan minyak sawit mentah, sangat terpengaruh
saat harga-harga komoditi menurun. Menurunnya harga komoditi,

disebabkan adanya suplai dan permintaan yang menurun.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Profitablitas merupakan hal yang penting untuk dikaji, karena dengan
mengkaji rasio profitabilitas dan efisiensi penggunaan aktiva perusahaan dapat
memaksimalkan laba perusahaan, maka dengan demikian peneliti menguji faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas dengan menggunakan proksi RO/ atau Return
on Invesment, Profit Margin sebagai variabel dependen. RO/ merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Untuk variabel bebas
menggunakan rasio aktiva diwakili (perputaran aktiva, perputaran piutang), rasio
likuiditas diwakili (quick ratio, current ratio), rasio utang diwakili (debt to equity
ratio). Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah perusahaan tambang yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisa data, uji regresi, uji asumsi klasik, uji hipotesis dengan melakukan
analisis statistik, menggunakan software SEM Smart PLS 2.0. Penelitian ini
menghasilkan: 1) rasio aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas,
2) rasio aktiva berpengaruh positif dan tidak segnifikan terhadap pencapaian
profitabilitas, 3) rasio likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pencapian profitabilitas, 4) rasio utang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
likuiditas, 5) rasio utang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Penelitian ini menghasilkan nilai tertinggi yang mempengaruhi profitabilitas adalah
rasio utang terhadap profitabilitas dengan nilai T-statistik 4.36946 (> 1.96). Penelitian

ini menghasilkan nilai tertinggi yang mempengaruhi likuiditas adalah rasio utang
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terhadap likuiditas dengan nilai T-statistik 4.369646 (> 1.96). Berdasarkan hasil
penelitian bahwa rasio utang berpengaruh tinggi terhadap likuiditas dan profitabilitas
pada perusahaan tambang, kemungkinan disebabkan perusahaan tambang memiliki
karakteristik padat modal dimana menggunakan modal yang besar untuk membiayai
operasinya, dan financial leverage pembayaran bunga terhadap utang digunakan untuk
menambah modal, perusahaan dengan menggunakan beban tetap atau bunga yang
tinggi berarti menggunakan utang yang tinggi juga. Perusahaan dengan rasio likuiditas
dan rasio utang yang tinggi akan menghasilkan profitabilitas yang tinggi. Semakin
tinggi presentase rasio aktivitasnya semakin baik bagi perusahaan, semakin besar nilai
presentase likuiditas semakin baik dan perusahaan dalam kondisi sehat. Semakin
tinggi presentase rasio utang atau solvabilitas adalah semakin rendah kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya. Hasil dari penelitian ini
bahwa variabel independen yaitu rasio aktiva, rasio likuiditas dan rasio utang terhadap
variabel dipenden profitabilitas yang dapat diterangkan sebesar 53%, sedangkan 47%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi penelitian

ni.

B. Saran

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dan sebagai implikasi kepada
manajerial perusahaan tambang yang dapat ajukan adalah dari hasil audit laporan
keuangan menunjukkan perusahaan dalam keadaan sehat, profitabilitas rendah agar
tujuan perusahan tercapai yaitu agar terus berkembang, tetap bertahan dalam
persaingan, tanggung jawab sosial tercapai, untuk meningkatkan profit atau laba.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa rasio utang berpengaruh signifikan terhadap
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pencapaian likuiditas dan profitabilitas pada perusahaan tambang, ini berarti bahwa
manajemen utang yang baik mampu memberikan nilai positif dan mampu
meningkatkan profitabilitas perusahaan. dan tetap menjaga rasio utang terhadap total
aktiva rendah agar presentase dana yang disediakan oleh kreditur kecil, bila rasio utang
melebihi rata-rata industri dan kreditur menyetor dana yang tinggi mengakibatkan
bunga yang tinggi pula, para pemegang saham menginginkan lebih banyak hutang
karena tanpa menambah modal dan dengan modal hutang memperbesar laba yang
diharapkan. Likuiditas berkaitan dengan kualitas modal kerja, jika aktiva yang dimiliki
lebih besar dari pada jumlah kewajibannya hal ini bisa menjadi kekuatan bagi
perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan bagi investor agar mau berinvestasi pada
perusahaan. Laba dapat juga dicapai dengan penjualan barang dan jasa. Penelitian
selanjutnya hendaknya menggali berbagai variabel bebas yang lain yang berpengaruh

terhadap profitabilitas guna meningkatkan profit perusahaan.
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Tabel 3.1: Rincian Populasi Perusahaan Tambangdi Emiten Saham dan Terdaftar di BEI
Periode 2013-2015

No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1. ADRO Adaro Energy Tbk

2. ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk

3. APEX Apexindo Pratama Duta Tbk.

4. ARII Atlas Resources Tbk

5. ARTI Ratu Prabu Energi Tbk

6. ATPK ATPK Resources Tbk.

7. BIPI Benakat Petroleum Energy Tbk

8. BORN Borneo Lumbung Energi & Metal
BRAU Berau Coal Energy Tbk.

10. | BSSR Baramulti Suksessarana Tbk.

11. | BUMI Bumi Resources Tbk

12. | BYAN Bayan Resources Tbk

13. | CITA Cita Mineral Investindo Tbk.

14. CKRA Cakra Mineral Tbk.

15. CPDW Indo Setu Bara Resources Tbk

16. | CTTH Citatah Tbk.

17. | DEWA Darma Henwa Tbk

18. | DKFT Central Omega Resources Tbk

19. | DOID Delta Dunia Makmur Tbk

20. | ELSA Elnusa Tbk.

21. | ENRG Energi Mega Persada Tbk.

22 ESSA Elnusa Tbk.

23 GEMS Golden Energy Mines Tbk.

24 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk

25 HRUM Harum Energy Tbk.
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No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
26 INCO Vale Indonesia Tbk
27 IT™MG Indo Tambangraya Megah Tbk
28 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk
29 MEDC Medco Energi International Tbk
30 MITI Mitra Investindo Tbk.
31 MY OH Samindo Resources Tbk.
32 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk
33 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk
34 Tambang Batubara Bukit Asam
PTBA (Persero) Tbk

35 PTRO Petrosea Tbk.
36 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk
37 SMRU SMR Utama Tbk.
38 TINS Timah (Persero) Tbk.

39 | TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk.

2

43155.pdf



43155.pdf

ol

gk | ) &

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




43155.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43155.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43155.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43155.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43155.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43155.pdf

L A

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43155.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43155.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43155.pdf

§ 1g:¢

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	456



